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ABSTRAK

Pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang mampu menghasilkan
pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam penyediaan lapangan kerja, standar hidup
serta menstimulasi sektor-sektor produktivitas lainnya. Penelitian ini meneliti
tentang pengaruh sektor pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat.
Dalam penelitian ini, menggunakan data panel dengan metode regresi data panel.
Data yang digunakan didapatkan dari situs resmi Badan Pusat Statistik (BPS)
provinsi Jawa Barat dalam rentang waktu 2014-2021. Hasil penelitian
menunjukkan tenaga kerja dan jumlah wisatawan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci: Jumlah Objek Wisata, Jumlah Wisatawan, Pertumbuhan
Ekonomi

XVii



ABSTRACT

Tourism is a new type of industry that is capable of generating rapid
economic growth in providing jobs, living standards and stimulating the
productivity of other sectors. This research examines the influence of the tourism
sector on economic growth in West Java. In this research, panel data is used with
the panel data regression method. The data used was obtained from the official
website of the West Java Province Central Statistics Agency (BPS) in the 2014-
2021 period. The research results show that labor and the number of tourists have a
positive and significant effect on economic growth.

Keywords: Number of Tourist Attractions, Number of Tourists, Economic
Growth
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses dimana perubahan kondisi
perekonomian yang terjadi di suatu negara secaras berkesinambungan untuk
menuju keadaan yang di nilai lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan
ekonomi juga dapat diartikan sebagai sebuah perkembangan dari suatu kegiatan
dalam perekonomian yang dapat menyebabkan produksi barang dan jasa dalam
masyarakat bertambah koutanya seiring dengan kemakmuran masyarakat yang
meningkat (Lutfhi et.al, 2022).

Dalam peningkatan perekonomian di Indonesia sektor pariwisata
memiliki peran penting karena sebagai salah satu sumber bagi penghasil devisa
dan perluasan lapangan pekerjaan untuk mengurangi tingkat penggangguran
yang ada di Indonesia. Pada tahun 2009, pariwisata menempati urutan ketiga
dalam hal penerimaan devisa setelah komoditas minyak dan gas bumi serta
minyak kelapa sawit. Menurut Salah Wahab dalam bukunya “Tourism
Management” pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang mampu
menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam penyediaan lapangan
kerja, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor produktivitas lainnya.

Pariwisata merupakan salah satu sektor pembangun perekonomian
dalam suatu negarayang cukup berperan, dimana sektor ini tidak lepas kaitanya
dengan sosial dan ekonomi. Peran pariwisata dalam pembangunan suatu daerah

juga cukup penting, dimana pariwisata dinilai dapat memberi lapangan
1



pekerjaan baik secara langsung maupun tidak langsung (Aji et.al, 2018).

Dalam islam pun pariwisata dianggap penting dan perlu dilakukan oleh
setiap mukmin, dengan tujuan agar bisa mengambil manfaat dan pelajaran dari
setiap kegiatan yang dilakukan. Hal tersebut tercantum dalam Q.S Al-Imron
ayat 137:

G Adtle (I8 13508 a1 B 15 S (i JRIB e B8

Artinya: “Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah
Allah, karena itu berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana
akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul).”

Dari ayat tersebut Allah memerintahkan kepada seluruh umatnya agar
melaksankan kegiatan pariwisata dan mengambil hikmah di setiap perjalanan
yang dilakukan. Islam secara tegas mengisyaratkan, mengajarkan,
danmemerintahkan umatnya untuk selalu melakukan kegiatan wisata, dengan
tujuan mendapatkan ketenangan jiwa dan pelajaran moral dan spiritual
(Hasanah, 2020).

Indonesia merupakan negara dengan kepulauan terbesar di dunia ,
industri pariwisata inilah yang menjadi medium pembangunan ekonomi yang
tidak terlalu memerlukan investasi yang terlalu besar karena daya tarik wisata
alam dan budaya akan menjadi salah satu modal utama dalam pengembangan
pariwisata. Indonesia memiliki potensi sumber daya alam dan budaya yang
terbentang dari Sabang sampai Merauke. Potensi tersebut dapat dijadikan
sebagai sumber ekonomi terbesar bagi bangsa Indonesia dari sektor pariwisata.

Pariwisata saat ini menjadi salah satu industri yang memiliki potensi di tingkat



global.

Indonesia memiliki potensi dalam mengambil perhatian dari wisatawan
mancanegara dengan kekayaan yang dimiliki. Negara memiliki peranuntuk
mengambil langkah dalam mendukung kemajuan industri pariwisata di dalam
negeri. Diplomasi pariwisata dapat dilakukan melalui pihak pemerintah, swasta
maupun kelompok- kelompok komunitas yang memiliki kepeduliaan tentang
industri pariwisata di tingkat global.

Sektor pariwisata menjadi salah satu kunci perekonomian di sektor jasa
yang mampu memicu pertumbuhan ekonomi di negara-negara di dunia.
Beberapa ahli mengatakan bahwa sektor pariwisata adalah sektor yang
kompleks dan fragmented dimana keberadaanya sulit untuk diukur dan
sebagaimana tren pariwisata terus berubah mengikuti zaman nya. Sektor
pariwisata telah berkontribusi dalam pembangunan perekonomian dunia dan
hampir 700 juta orang di seluruh dunia digerakan.

Usaha pengembangan sektor kepariwisataan di Indonesia didukung
oleh UU nomor 10 Tahun 2009 menjelaskan keberadaan objek wisata pada
suatu daerah akan sangat menguntungkan. Dikarenakan akan meningkatkan
pendapatan asli daerah (PAD), meningkatnya daya taraf hidup masyarakat
karena dapat dilihat sampai sekarang angka pengangguran meningkat, serta
dapat melestarikan budaya dan alam setempat. Keberhasilan pengembangan
sektor kepariwisataan, berarti akan meningkatkan perannya dalam penerimaan
daerah, karena kepariwisataan ini merupakan komponen utama dengan

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti : jumlah obyek



wisata yang ditawarkan dan jumlah wisatawan yang berkunjung

Perkembangan pariwisata juga mendorong dan mempercepat
pertumbuhan ekonomi. Pariwisata menciptakan permintaan, baik konsumsi
maupun investasi, dimana keduanya akan menimbulkan kegiatan produksi
barang dan jasa. Selama berwisata, wisatawan akan melakukan perbelanjaan,
sehingga secara langsung menimbulkan permintaan pasar barang dan jasa
(tourism final demand).

Selanjutnya, tourism final demand secara tidak langsung menimbulkan
permintaan akan barang modal dan bahan baku (investment derived demand),
untuk beroperasi memenuhi permintaan wisatawan akan barang dan jasa
tersebut. Dalam usaha memenuhi permintaan pariwisata, diperlukan investasi
di bidang transportasi dan komunikasi, perhotelan dan akomodasi lain, industri
kerajinan, industri produk konsumen, industri jasa, rumah makan, dan lain
sebagainya (Belloumi, 2010; Durbarry & Sinclair, 2003; Lise & Tol, 2000;
Samimi, Sadeghi, & Sadeghi, 2011).

Pariwisata juga menawarkan berbagai jenis produk dan wisata yang
sangat beragam, mulai dari wisata alam, wisata budaya, wisata sejarah, wisata
buatan hingga beragam wisata minat khusus. Selanjutnya sebagai sektor yang
kompleks, Wahab (2003) juga mengikutsertakan industri-industri klasik seperti
industri kerajinan tangan dan cinderamata. Hal ini memberikan gambaran
bahwa pariwisata merupakan industri yang memberikan dampak atas
perekonomian, memberikan stimulus atas peningkatanpertumbuhan ekonomi

melalui berbagai sektor yang terkait (Arghutashvili dan Thilisi, 2018).



Berdasarkan Badan Pusat Statistik, sebelas provinsi di Indonesia yang
sering dikunjungi oleh para wisatawan yaitu Bali, DKI Jakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, Sumatera Utara, Lampung,
Sulawesi Selatan, Sumatera Selatan, Banten dan Sumatera Barat.

Indonesia memiliki 2.563 objek daya tarik wisata. Dari jumlah tersebut,
sebanyak 414 daya tarik wisata Indonesia terdapat di Jawa Barat. Jawa Barat,
sebagai salah satu provinsi besar di Indonesia dengan luas wilayah 35.377,76
Kmz2, dengan jumlah penduduk sebanyak 46.497.175 Juta Jiwa (Data SIAK
Jawa Barat 2015).

Inilah yang menjadikan Jawa Barat sebagai objek Provinsi dengan objek
daya tarik wisata terbanyak di Indonesia pada 2021. Secara rinci, 141 objek
daya tarik wisata di Jawa Barat merupakan daya tarik wisata buatan. Lalu ada
116 daya tarik wisata alam,101 wisata tirta, 37 taman hiburan,16 daya tarik
wisata budaya dan 3 kawasan pariwisata. Jawa barat memiliki 18 kabupaten dan
9 kota diantaranya kabupaten Bandung, Kabupaten Bandung Barat, Kabupaten
Bekasi, Kabupaten Bogor, Kabupaten Ciamis, Kabupaten Cianjur, Kabupaten
Cirebon, Kabupaten Garut, Kabupaten Indramayu, Kabupaten Karawang,
Kabupaten Kuningan, Kabupaten Majalengka, Kabupaten Pangandaran,
Kabupaten Purwakarta, Kabupaten Subang, Kabupaten Sukabumi, Kabupaten
Sumedang, Kabupaten Tasikmalaya, KotaBandung, Kota Banjar, Kota Bekasi,
Kota Bogor, Kota Cimahi, Kota Cirebon, Kota Depok, Kota Sukabumi dan Kota
Tasikmalya.

Menurut wilayah kota/kabupaten, jumlah wisatawan di Jawa Barat pada



tahun 2012 sampai 2017 cenderung berfluktuasi dan terlihat ada ketimpangan
penyebarannya. Kabupaten Bogor, Kabupaten Bandung, Kota Bogor dan Kota
Bandung menjadi wilayah yangpaling banyak dikunjungi wisatawan, dengan
perbedaan jumlah kunjungan yang jauh lebih besar dibanding kabupaten/kota
lain. Sedangkan Kota Bekasi, Kota Cimahi dan Kota Banjar merupakan wilayah
dengan jumlah wisatawan yang sangat rendah. Pada tahun 2017, terjadi
lonjakan jumlah wisatawan yang besar di Kabupaten Purwakarta, tidak
terprediksi dari kecenderungan yang terjadi pada tahun-tahun sebelumnya.

Provinsi Jawa Barat sendiri merupakan daerah yang masih berkembang
dimana segala sektornya masih belum bisa dikatakan telah maju. Tidak dapat
dipungkiri bahwa kunjungan wisatawan terkait pariwisata di Jawa Barat masih
lebih rendah dibandingkan dengan daerah wisata lain seperti Bali. Meskipun
Provinsi Jawa Barat memiliki sektor unggulan, yakni mengandalkan sektor
industri pengolahan (Helmi Aliansyah et.al,2019).

Sektor pariwisata sendiri dapat dikatakan belum mampu dikembangkan
secara maksimal oleh Pemerintah Provinsi Jawa Barat. Pemanfaatan potensi
sektor pariwisata belum mampu diolah secara maksimal, sehingga masih sangat
jauh untuk dibandingkan dengan pariwisata yang terdapat di daerah-daerah lain
di Indonesia. Hal- hal tersebut perlu menjadi perhatian khusus bagi pemerintah
daerah.

Banyaknya kunjungan wisatawan ke Jawa Barat merupakan salah satu
sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD). Setiap kunjungan ke obyek wisata,

Pemerintah Daerah akan memungut pembayaran atas pelayanan tempat



pariwisata (retribusi). Oleh karena itu, PAD sangat tergantung pada
pertumbuhan ekonomi, terutama dari sektor-sektor tersebut (Wawan et.al,
2019). Keberhasilan pengembangan sektor kepariwisataan juga akan
meningkatkan perannya dalam penerimaan daerah, karena kepariwisataan ini
merupakan komponen utama dengan memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, seperti : jumlah obyek wisata yang ditawarkan dan jumlah
wisatawan yang berkunjung baik domestik maupun internasional.

Provinsi Jawa Barat atau yang dikenal dengan Tatar Sunda ditetapkan
sebagai pusat budaya dan destinasi wisata berkelas dunia oleh Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Provinsi. Wisatawan yang banyak berkunjung datang untuk
menikmati keberagaman budaya,keindahan wisata alam dan budaya,tempat-
tempat bersejarah dan berbagai macam kuliner khas Jawa Barat.

Tabel 1.1

Jumlah wisatawan di Provinsi Jawa Barat Tahun 2016-2021

Tahun Wisatawan Jumlah
Mancanegara Domestik Wisatawan
2016 4.428.094 58.728.666 63.156.760
2017 4.984.035 59.644.070 64.628.105
2018 2.597.455 63.298.608 65.896.063
2019 3.645.433 64.610.832 68.256.265
2020 1.905.213 36.524.515 38.429.728
2021 220.531 47.132.138 47.352.669

(sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat)
Adapun jumlah kunjungan wisata di Jawa Barat berdasarkan wisatawan

mancanegara dan domestik berbeda jumlahnya setiap tahun, seperti tabel 1.1



menunjukkan kunjungan wisata cenderung naik setiap tahunnya, kecuali pada
tahun 2020 dan 2021. Hal tersebut terjadi dikarenakan adanya pandemi Covid
19 di seluruh dunia. Namun, pada tahun 2021 kunjungan wisatawan domestik
sudah lumayan meningkat. Pemulihan pada sektor pariwisata yang cepat
didukung dengan banyaknya wisata populer yang tersebar didaerah Jawa Barat.

Pada saat pandemi COVID-19 telah menghantam industri pariwisata
dan ekonomi kreatif di Indonesia. Tidak main-main, sejak Februari 2020 jumlah
wisatawan mancanegara yang masuk ke Indonesia mengalami penurunan yang
sangat drastis, dan puncaknya terjadi April 2020 dengan jumlah wisatawan
hanya sebanyak 158 ribu. Jika ditotal, sepanjang tahun 2020 jumlah wisatawan
mancanegara yang masuk ke Indonesia hanya sekitar 4,052 juta orang. Bisa
dibilang, angka tersebut sangat memprihatinkan, karena dari total tersebut hanya
sekitar 25% dari jumlah wisatawan yang masuk ke Indonesia pada 2019. Hal
ini pun berdampak pada pendapatan negara di sektor pariwisata. Adanya
pembatasan sosial berskala besar dan ditutupnya akses keluar-masuk Indonesia,
menyebabkanpenurunan pendapatan negara di sektor pariwisata sebesar Rp20,7
miliar.

Dampak pandemi COVID-19 pada sektor pariwisata Indonesia juga
terlihat dari pengurangan jam kerja. Sekitar 12,91 juta orang di sektor pariwisata
mengalami pengurangan jam kerja, dan 939 ribu orang di sektor pariwisata
sementara tidak bekerja. Di sisi lain, pandemi COVID-19 juga berdampak
langsung pada berbagai lapangan pekerjaan di sektor pariwisata. Menurut data

BPS 2020, sekitar 409 ribu tenaga kerja di sektor pariwisata kehilangan pekerjaan



akibat pandemi COVID-19.

Pariwisata memiliki peran terhadap perekonomian, salah satunya adalah
menjadi sumber devisa negara. Adanya wisatawan domestik dan mancanegara
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di daerah yang menjadi tempat
tujuan wisata dan dapat meningkatkan pendapatan nasional. Di masa pandemi,
pendapatan nasional Indonesia mengalami penurunan, hal tersebut juga
dipengaruhi oleh berkurangnya wisatawan domestik atau mancanegara yang
berkunjung. Menurut Badan Pusat Statistik (2021), data pergerakan wisatawan
lokal pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 12 persen jika
dibandingkan dengan tahun 2020.

Menurut Sandiaga Uno, Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,
adanya peningkatanpergerakan wisatawan lokal ini dapat berkontribusi dan
menjadi andalan dalam pemulihan sektor pariwisata nasional tahun 2022. Selain
itu, di tahun 2022 ditargetkan akan ada 400.000 lapangan kerja baru di sektor
pariwisata. Hal tersebut tentunya akan berdampak baik terhadap perekonomian.
Ketika lapangan kerja semakin meningkat, maka pengangguran akan semakin
berkurang sehingga akan meningkatkan taraf hidup masyarakat dan
produktivitas di suatu negara. Pasca pandemi Covid-19 pemerintah provinsi
Jawa Barat melalui dinas pariwisata dan kebudayaan Jawa Barat terus
menggenjot perekonomian dari sektor pariwisata. Seluruh stakeholder
pariwisata terus bersinergi untuk saling mengisi dan mengakselerasi kunjungan

wisatawan ke Jawa Barat.
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Sektor pariwisata menjadi salah satu penyumbang pendapatan utama di
Jawa Barat. Dengan jumlah kunjungan wisatawan domestik sebanyak
64.610.832 orang dan wisatawan mancanegara sebanyak 16.107.000 orang.
Menjadikan Jawa Barat sebagai salah satu tujuan utama pariwisata di Indonesia.
Sektor itu juga telah membuktikan potensinya, untuk mendukung pembangunan
daerah dalam jangka panjang.

Pendapatan sektor pariwisata adalah bagian dari pendapatan asli daerah
yang berasal dari kegiatan pariwisata seperti halnya restribusi rekreasi, hotel
dan yang lainnya. Jadi pendapatan asli daerah dapat dikatakan sebagai
pendapatan rutin dari usaha-usaha pemerintah daerah dalam memanfaatkan
potensi-potensi sumber keuangan daerahnya untuk membiayai tugas dan
tanggung jawabnya.

Menurut Pendit (2003) berhasilnya perkembangan industri wisata akan
meningkatkan karakter dan menambah penghasilan daerah. sektor pariwisata
sebagai sektor utama yang menggerakkan perekonomian dapat terjadi jika
berbagai faktor yang mempengaruhi pertumbuhan sektor pariwisata
diperhatikan.

Tentunya hal terpenting adalah banyaknya obyek wisata yang
disediakan. Menurut Undang — Undang No. 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan pasal 1 ayat 5, Obyek Wisata atau disebut Daya Tarik Wisata
adalah suatu tempat yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa
keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang

menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisata.
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Menurut penelitian Wardiyanta (2006) menyatakan bahwa obyek wisata
adalah sesuatu yang menjadi pusat daya tarik wisatawan serta dapat
memberikan kepuasan. Menurut penelitian Suwantoro (2004) menyatakan
bahwa obyek wisata menjadi pendorong kehadiran wisatawan ke suatu daerah
tujuan wisata. Daya tarik wisata harus dibangun dan dikelola secara professional
sehingga dapat menarik wisatawan untuk datang. Maka dari itu, perlu nya peran
pemerintah dalam mengembangkan dan membiayai daerah yang berpotensi
obyekwisata agar bias memberikan sumbangsih bagi pembangunan ekonomi.

Indonesia memiliki keindahan alam serta keanekaragaman budaya yang
berpeluang untuk menjual keindahan alam dan atraksi budayanya kepada
wisatawan mancanegara dan domestik yang akan menikmati keindahan alam
dan budaya tersebut. Kedatangan wisatawan akan menambah pendapatan bagi
daerah yang dikunjunginya sedangkan bagi wisatawan mancanegara
kedatangan mereka akan menambah devisa bagi negara (Yoeti, 2008).

Jawa barat memiliki banyak pilihan tempat wisata yang terbaik.
Menyuguhkan pemandangan indah, udara sejuk, dan kaya wahana bermain.
Berbagai destinasi wisata yang menarik perhatian misalnya destinasi alam,
destinasi sejarah, destinasi religi dan destinasi pendidikan dapat ditemukan di
seluruh bagian Jawa Barat.

Menurut Rauf (2010) pertumbuhan ekonomi dipengaruhi beberapa
alasan diantaranya adalah distribusi investasi yang menggerakkan
perekonomian daerah, dengan peningkatan investasi menghasilkan lapangan

pekerjaan dan pendapatan bagi warga sekitar dan mengurangi kemiskinan.
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Banyaknya wisatawan yang diikuti dengan lamanya waktu tinggal di suatu
daerah tujuan wisata tertentu juga akan membawa dampak yang baik.
Banyaknya wisatawan yang berkunjung ke suatu daerah maka dapat dikatakan
bahwa daerah tersebut mempunyai daya tarik wisata yang besar. Jadi, wisatawan
itu apapun tujuannyayang penting perjalanan itu bukan untuk menetap dan tidak
mencari penghasilan ditempat yangdikunjungi.

Tenaga kerja yang didapatkan merupakan salah satu faktor pendukung
dalam pertumbuhan ekonomi yang dilakukan oleh negara-negara berkembang.
Ini bertujuan untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi secara merata di setiap
tempat dan juga daerah. Salah satu upaya dalam meningkatkan tenaga kerja
adalah dalam sektor pariwisata. Secara sektoral, sektor pariwisata adalah salah
satu sektor menyerap tenaga kerja, melibatkan usaha perekonomian rakyat,
menarik wisatawan dan mendatangkan devisa.

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Rafli Safriannur
Fadhilla dan Noor Rahmini (2019) menunjukkan bahwa untuk jumlah
kunjungan wisata berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Fifi Nurainina dan Kiki Asmara
(2022) bahwa jumlah objek wisata berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Keberhasilan pengembangan sektor pariwisata akan meningkatkan
perannya dalam membangun daerah, sebab sektor pariwisata merupakan
komponen penting dalam meningkatkan penerimaan daerah. Pengembangan

sektor pariwisata dapat dilaksanakan dengan memerhatikan faktor-faktor yang
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mendukungnya, seperti: jumlah objek wisata yang disediakan dan jumlah
wisatawan domestik maupun asing yang berkunjung.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan perumusan masalah, maka di bawah ini merupakan pertanyaan
penelitiannya:
1. Bagaimana pengaruh jumlah objek wisata terhadap pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Jawa Barat tahun 2014-2021.
2. Bagaimana pengaruh jumlah wisatawan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Jawa Barat tahun 2014-2021.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah objek wisata terhadap pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Jawa Barat tahun 2014-2021.
2. Untuk mengetahui jumlah wisatawan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Jawa Barat tahun 2014-2021.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi,
dan rujukan bagi peneliti berikutnya yang memiliki tema sejenis sehingga dapat
menghasilkan penelitian yang lebih baik

2. Secara praktis



14

a) Bagi Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Manfaat penelitian ini untuk menambah daftar referensi dan
sebagai bahan perbandingan bagi peneliti di kemudian hari. Dengan
penelitian ini diharapkan menjadi tolak ukur dalam pengembangan
penelitian selanjutnya.

b) Bagi Pemerintah Provinsi Jawa Barat Sebagai sumber bahan masukan
terkait mengembangkan serta meningkatkan kualitas pelayanan dan
potensi pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi serta pembangunan

khususnya di Provinsi Jawa Barat.

E. Sistematika Penulisan

Penyusunan skripsi ini dibagi menjadi 5 bab dimana setiap bab terdiri
dari sub-sub sebagai perincinya. Adapun sistematika pembahasannya adalah
sebagai berikut:

1. Bab I pendahuluan, bab ini memuat penjelasan bersifat umum, selain itu
pada bab ini juga menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan yang
dibuat pada penelitian ini.

2. Bab Il Tinjauan Pustaka, bab ini akan membahas mengenai landasan teori
terdiri kerangka konseptual, kerangka teoritis, penelitian terdahulu,
pengembangan hipotesis, dan kerangka berfikir. Didalam kerangka
konseptual menjelaskan definisi variabel yangdigunakan dalam penelitian

ini. Kerangka teori menjelaskan bagaimana menjelaskan teori dari variabel
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yang digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya penelitian terdahulu
yang memuat pembahasan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan, serta pengembangan hipotesis dan
kerangka berfikir yang akan dibahas pada penelitian.

Bab I1l metodologi penelitian, bab ini berisi tentang metodologi penelitian
yang akan digunakan dalam penelitian ini, mulai dari jenis penelitian,
jenis dan sumber data, definisi operasional variabel dan metode analisis
data. Data yang akan digunakan padapenelitian ini menggunakan data
sekunder sedangkan penelitian ini bersifat kuantitatif.

Bab IV analisis data, bab ini berisi tentang gambaran umum objek
penelitian, deskripsihasil penelitian, analisis data, pengujian hipotesis dan
pembahasan hasil penelitian yang akan menjawab secara ilmiah
permasalahan yang diajukan dalam rumusan masalah.

Bab V penutup, tentang kesimpulan dari penelitian dan saran. Didalam bab
ini akan menyimpulkan penelitian berdasarkan analisis data, selain itu

didalam bab ini akan meguraikan saran baik bagi penelitian selanjutnya



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh pariwisata terhadap
pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat pada tahun 2014-2021. Variabel yang
digunakan pada penelitian ini adalah jumlah objek wisata dan jumlah
wisatawan (variabel independen) dan pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat
(variabel dependen). Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan
menggunakan regresi data panel dengan model yang terpilih yaitu Random
Effect Model (REM). Berikut beberapa kesimpulan yang diambil dari hasil

pengujian tersebut:

1. Jumlah objek wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat. Segala sesuatu yang memiliki
keunikan,keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan
alam,budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau
kunjungan para wisatawan. Hal ini sesuai dengan teori dari Fifi
Nurainina dan Kiki Asmara (2022) hal ini disebabkan oleh
pemerintahan dan pengelola objek wisata terus berupaya untuk
mengoptimalkan dan mempromosikan daerah wisata tersebut sehingga

dapat mendorong meningkatnya pendapatan daerah.

2. Jumlah wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat. Hal ini memiliki makna bahwa

semakin banyak jumlah wisatawan, maka akan semakin tinggi
70
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pendapatan daerah sektor pariwisata tersebut. Semakin banyaknya
wisatawan tinggal di suatu daerah tujuan wisata, maka semakin banyak
pula uang yang dibelanjakan di daerah tujuan wisata tersebut, paling
sedikit untuk keperluan makan, minum dan penginapan selama tinggal
di daerah tersebut. Berbagai macam kebutuhan wisatawan selama
perjalanan wisatanya akan menimbulkan gejala konsumtif untuk
produk-produk yang ada di daerah tujuan wisata. Hal ini dapat
diasumsikan bahwa jika wisatawan banyak berkunjung, semakin besar
pula pendapatan dari berbagai retribusi dan pajak pariwisata yang
diperoleh

B.. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi hasil

penelitiam ini, yaitu dalam bilang keilmuan dan juga praktisi.

1. Dalam bidang keilmuan : penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pemahaman tentang dampak sektor pariwisata terhadap pertumbuhan
ekonomi serta meningkatkan pengetahuan dan wawasan yang relevan,

selain itu juga dapat digunakan sebagai bahan pembelajan.

2. Dalam praktisi: Penelitian ini semoga bisa melahirkan informasi yang
bermanfaat untuk pemerintah daerah dan stakeholder sehubungan
dalam menentukan strategi perencanaan dan pengelolaan yang sesuai
terkait pendapatan keuangan daerah. Tujuannya adalah untuk

mendukung terciptanya pemerintahan daerah yang mandiri dan
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kesejahteraan masyarakat setempat.

C.Keterbatasan

Penting bagi penelitian selanjutnya untuk mengetahui kekurangan yang
ditemukan pada penelitian ini sehingga dimunculkan hasil yang maksimal.

Berikut sejumlah keterbatasan pada penelitian ini, di antaranya yaitu:

3. Literatur yang membahas sektor pariwisata di Provinsi Jawa Barat

terbilang masih sedikit.

4. Dalam mengumpulkan data variabel independen dan variabel dependen
melalui website tergolong sulit sesuai apa yang dibutuhkan karena
pembaruan data di website hanya dilakukan pada periode tertentu saja.

D.Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian serta kesimpulan dalam

penelitian ini, berikut saran yang diajukan dalam penelitian ini:

1. Bagi peneliti selanjutnya, dari hasil yang didapat dalam penelitian ini
dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya dengan pembahasan
yang lebih rinci terkait faktor-faktor lain yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di sektor pariwisata. Selain itu, dapat
menggunakan pengembangan model sehingga hasil yang didapatkan

lebih akurat.

2. Bagi masyarakat, pariwisata ini memiliki peran yang penting apalagi
dalam hal perluasan lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitar,
sehingga penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran

masyarakat untuk meningkatkan pemanfaatan pariwisata dengan sangat



73

baik.

Bagi pemerintah, pemerintah hendaknya lebih tegas dam
memperhatikan untuk pengembangan pariwisata karena pariwisata
memiliki peran terhadap perekonomian salah satunya adalah menjadi
sumber devisa negara. Jawa Barat merupakan tempat yang baik untuk
pengembangan pariwisata karna banyaknya objek wisata yang tersedia

maka hendaknya pemerintah lebih memperhatikan hal tersebut
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